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Article Info Abstract 
 

Article History 
Penelitian ini merupakan studi kuantitatif deskriptif dan komparatif yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan tingkat self-concept matematis 
antara siswa laki-laki dan siswa perempuan. Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas XI-F SMAN 2 XIII Koto Kampar pada tahun ajaran 2022/2023 

yang dipilih berdasarkan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data 

menggunakan instrumen non-tes berupa angket self-concept matematis yang 
terdiri atas delapan indikator dengan total 30 pernyataan. Analisis data 
menggunakan teknik analisis deskriptif didukung dengan bantuan microsoft 
excel untuk menghitung persentase setiap indikator. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan tingkatan self-concept matematis siswa 
berada pada kategori sedang dengan persentase 65,25%. Bila berdasarkan jenis 

kelamin, diperoleh bahwa siswa perempuan memiliki tingkat self-concept 
matematis dengan persentase sebesar 69% sedangkan siswa laki-laki sebesar 

62% . Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa siswa perempuan memiliki self-

concept yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa laki-laki, dengan selisih 
mencapai 7%. 
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This research constitutes a quantitative descriptive and comparative study aimed at 
identifying differences in mathematical self-concept levels between male and female 
students. The subjects of this study were students of class XI-F at SMAN 2 XIII Koto 
Kampar in the academic year 2022/2023, selected using purposive sampling technique. 
Data collection employed a non-test instrument in the form of a mathematical self-
concept questionnaire consisting of eight indicators with a total of 30 statements. Data 
analysis utilized descriptive analysis techniques supported by Microsoft Excel to calculate 
the percentage of each indicator. The research findings indicate that overall, the level of 
mathematical self-concept among students falls into the moderate category with a 
percentage of 65.25%. When examined by gender, it was found that female students have 
a mathematical self-concept level with a percentage of 69%, whereas male students have 
a percentage of 62%. From these results, it can be concluded that female students exhibit 
a higher self-concept compared to male students, with a difference of 7%. 

 

PENDAHULUAN 

Matematika menjadi salah satu disiplin ilmu yang diajarkan di berbagai tingkat pendidikan, 

termasuk di sekolah dasar, menengah, dan bahkan dalam pendidikan lanjutan (Jarmita, 2015). 

Fokus utama dari proses pembelajaran matematika adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap konsep-konsep matematika serta mengajarkan siswa keterampilan dalam menerapkan 

konsep tersebut dalam memecahkan masalah dunia nyata. Namun relevansi matematika tidak 

terbatas pada pemahaman konsep matematika semata, kerena matematika juga berperan sebagai 

fondasi penting dalam memahami dan mengembangkan berbagai disiplin ilmu pengetahuan, 
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teknologi, dan ekonomi (Munthe et al., 2024). Selain itu (Asra, 2018) mengungkapkan bahwa 

matematika juga dijadikan sebagai klasifikasi syarat dalam melanjutkan tingkat pendidikan. Oleh 

karena itu sangat penting bagi siswa untuk dapat memahami dan mempelajari matematika. 

Namun kenyataannya banyak siswa, terutama di tingkat SMA, yang kurang menyukai 

matematika sehingga mereka enggan mempelajarinya (Siregar, 2017). Hal ini diperkuat oleh 

Ruseffendi dalam (Siregar, 2017) menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat sekolah siswa dan 

semakin sulit materi matematika yang dipelajari maka semakin berkurang minat mereka untuk 

belajar matematika sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar matematika mereka. Beberapa 

hal juga berkontribusi pada menurunnya minat siswa tersebut salah satunya adalah karena self-

concept yang rendah (Dahlia Novarianing & Sunarto, 2020). Self-concept didefinisikan sebagai 

pandangan serta sikap sesesorang terhadap dirinya sendiri (Pamungkas, 2015). Self-concept yang 

berhubungan dengan pencapaian seseorang dalam bidang  akademik  disebut  dengan self –concept 

akademik. Self-concept akademik mendeskripsikan cerminan diri seseorang terhadap suatu bidang 

studi tertentu (misalnya, saya suka matematika), serta aspek evaluasi persepsi dirinya (misalnya 

saya pandai matematika). Domain ini cenderung berfokus pada kompetensi skolastik, daripada 

sikap Strein (Pamungkas, 2015). 

Self-concept akademik dalam bidang studi matematika disebut self- concept matematis. Self-

concept matematis merujuk pada pemahaman yang dimiliki oleh siswa tentang kemampuan dan 

kompetensi dirinya pada pelajaran matematika. Hal ini mencakup persepsi subjektif mereka 

terhadap kemampuan untuk memahami, menerapkan, dan menyelesaikan konsep-konsep 

matematika, serta keyakinan mereka dalam mencapai keberhasilan dalam pembelajaran 

matematika (Delima & Budianingsih, 2020). Untuk dapat mencapai hasil yang optimal dalam 

pelajaran matematika diperlukan suatu self-concept yang positif. Menurut Hamachek, Rotherham, 

dan Swayze (Yanti, 2015) siswa dengan konsep diri yang positif biasanya merasa bernilai, dapat 

menunjukkan kinerja yang baik bahkan di bawah tekanan sekalipun dan selalu belajar dari 

pengalaman mereka. Sejalan dengan hal tersebut Ruseffendi dalam (Siregar, 2017) 

mengungkapkan bahwa siswa dengan self-concept positif dalam mempelajari matematika cenderung 

yakin akan kemampuan mereka dalam memahami dan menyelesaikan tugas-tugas matematika. 

Mereka cenderung memberikan upaya lebih besar, menerapkan berbagai strategi, dan tetap gigih 

dalam menghadapi tantangan pembelajaran matematika. Meningkatkan konsep diri merupakan 

tujuan yang penting dari dalam diri individu, dan konsep diri merupakan variabel mediator yang 

berperan penting yang dapat berdampak terhadap sejumlah prestasi, salah satunya adalah prestasi 

akademik (Dahlia Novarianing & Sunarto, 2020). Oleh karena itu self-concept sangat diperlukan 

dalam pembelajaran matematika, agar dapat menumbuhkan pandangan dan sikap positif siswa 

dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Yang demikian akan memberikan pengaruh positif 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

Self-concept bukan merupakan faktor yang dibawa sejak lahir melainkan gambaran campuran 

yang diperoleh atas penilaian terhadap diri sendiri dan pandangan yang diberikan oleh orang lain. 

Berbagai faktor yang mempengaruhi self-concept siswa termasuk tingkat kompetensi, interaksi 

sosial, hubungan dengan lingkungan sekitar, jenis kelamin dan persepsi diri. Namun menurut 

(Dahlia Novarianing & Sunarto, 2020) tidak terdapat hubungan yang berarti antara jenis kelamin 

dan perkembangan konsep diri siswa. Namun penelitian oleh Da’i (Hidayati, 2021) yang 

memusatkan pada konsep diri dalam konteks akademik menunjukkan bahwa remaja perempuan 

dan laki-laki memiliki konsep diri yang berbeda. Hal ini dikarenakan perempuan menghadapi  
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hambatan dalam pengembangan diri di masyarakat karena adanya norma yang memberikan 

keterbatasan pada perempuan untuk mengeksplorasi potensi mereka. Sementara itu, laki-laki 

cenderung memiliki lebih banyak kebebasan dalam pengembangan diri karena stereotip yang 

menganggap mereka sebagai penanggung jawab dalam keluarga. Sebagai akibatnya, proses 

perkembangan remaja laki-laki cenderung tidak terlalu terbatas oleh norma-norma sosial. Kemudia 

penelitian yang dilakukan oleh (Damarhadi et al., 2020) secara spesifik mengatakan konsep diri 

laki-laki lebih tinggi dibandingkan perempuan.  

Berdasarkan pemaparan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  

tingkat self-concept matematis siswa di SMAN 2 XIII Koto Kampar serta menganalisis perbedaan 

self-concept matematis berdasarkan jenis kelamin. Melalui penelitian ini, diharapkan akan diperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana siswa di sekolah tersebut mempersepsikan 

diri mereka sendiri dalam konteks akademis, khususnya dalam bidang matematika. Dengan 

demikian, sekolah dan pendidik akan dapat menyesuaikan strategi pembelajaran yang lebih efektif 

untuk meningkatkan rasa percaya diri dan minat siswa dalam belajar matematika. Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan dapat mengungkapkan apakah terdapat perbedaan signifikan dalam 

tingkat self-concept matematis antara siswa laki-laki dan perempuan di sekolah tersebut.  

 

METODE 

Metode kuantitatif deskriptif dan komparatif digunakan untuk melakukan penelitian ini. 

Tujuannya ialah agar mendapatkan gambaran menyeluruh tentang tingkat self-concept matematis 

siswa serta membandingkannya berdasarkan jenis kelamin. Penelitian ini melibatkan 30 siswa dari 

kelas XI-F SMAN 2 XIII Koto Kampar pada semester ganjil tahun akademik 2022/2023, terdiri 

dari 15 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Pemilihan subjek dilakukan melalui purposive 

sampling, menurut Sugiyono purposive sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan 

pertimbangan khusus (Deriyanto et al., 2018). Pertimbangan ini didasarkan pada nilai-nilai hasil 

belajar yang homogen selama proses pembelajaran matematika sebelumnya dan dan saran dari 

guru yang mengajar mata pelajaran tersebut. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan angket self-concept matematis. Angket 

tersebut terdiri dari 30 pernyataan dengan 5 opsi respon. Skala Likert digunakan untuk menilai 

respons setiap siswa, dengan jawaban dikonversi sesuai dengan skala angka. Adapun opsi respon 

yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-Ragu (R), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju 

(STS). Nilai untuk setiap opsi respon secara berurutan yaitu 5,4,3,2,1 untuk aspek positif dan nilai 

1,2,3,4,5 untuk aspek negatif. 

Pernyataan angket dirumuskan berdasarkan indikator self-concept matematis yang telah 

ditetapkan oleh Heris Hendriana dkk (Hendriana et al., 2017) . Setiap indikator dalam angket 

mencakup pernyataan yang menggambarkan aspek positif dan negatif dari self-concept matematis. 

Dengan demikian, diharapkan siswa akan mengisi angket dengan lebih teliti dan memberikan 

respons yang lebih jujur. Berikut ini merupakan kisi-kisi angket self-concept matematis:  
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Tabel 1. Kisi-kisi angket self-concept matematis 

No Indikator 
Item 

Positif Negatif 

1 Mampu menerima pelajaran matematika 1,6,11 16,21,26 

2 Yakin pada diri sendiri pada pelajaran matematika 2,12,17,27 7,22 

3 Mampu mengajukan pertanyaan mengenai pelajaaran matematika 3 8,13 

4 Memiliki rasa malu sehubungan dengan prestasi akademik yang rendah 
pada pelajaran matematika 

4 9 

5 Mampu mengajukan pendapat mengenai pelajaran matematika 15 5,10 

6 Menunjukkan kemampuan berkomunikasi dan tahu menempatkan diri 14 19,24,29 

7 Menunjukkan kemauan, keberanian, kegigihan, kesungguhan, 
keseriusan, keseriusan, ketertarikan belajar matematika 

18,23 28 

8 Menunjukkan kerja sama dan toleran kepada orang lain 30 20,25 
 

Proses dimulai dengan memberikan angket kepada siswa. Kemudian, angket dinilai dan nilai 

dari setiap indikator self-concept matematis digunakan untuk mengolah data. Pengolahan data 

dilakukan dengan cara menghitung total skor yang diperoleh, kemudian dibagi dengan skor 

maksimum yang dapat diperoleh, dan hasilnya dikalikan dengan 100%. Metode ini dijelaskan oleh 

Sudijono (Listanti & Imami, 2022). Selanjutnya, data diuraikan untuk menunjukkan tingkat self-

concept matematis siswa berdasarkan jenis kelamin.  

 Kemudian hasil data diklasifikasikan atau dikelompokkan berdasarkan skor yang diperoleh. 

Adapun rentang pengklasifikasian skor angket beserta kriteria angket tersebut diadaptasi dari 

kriteria tingkatan self-concept matematis Arikunto (Sari & Pujiastuti, 2020). Tabel berikut 

menunjukkan pengklasifikasian tersebut: 

Tabel 2. Kisi-kisi angket self-concept matematis 

Persentase Kriteria 

81%-100% Tinggi 

61%-80% Sedang 

41%-60% Rendah 

21%-40% Rendah Sekali 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dengan menggunakan Microsoft Excel, data dari angket self-concept matematis yang 

diberikan kepada siswa diolah. Rangkuman statistik data skala konsep diri matematis siswa dapat 

ditemukan dalam tabel berikut: 

Tabel 3. Jumlah Persentase Jawaban Angket 

Indikator 
Banyak  

Pernyataan 
Jumlah  

Persentase 
Kriteria 

1 6 51% Rendah 

2 6 58% Rendah 

3 3 64% Sedang 

4 2 69% Sedang 

5 3 59% Rendah 

6 4 71% Sedang 

7 3 65% Sedang 

8 3 85% Tinggi 

Rata-Rata 65,25% Sedang 
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Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata nilai self-concept matematis siswa ialah 65,25%. Yang 

berarti bahwa siswa memiliki tingkat self-concept matematis dalam kategori sedang. Berdasarkan 

tabel dapt diketahui bahwa persentase paling tinggi adalah indikator 8 yang berarti siswa sudah 

mampu untuk menunjukkan dkerja sama dan memiliki sikap toleran kepada orang lain. Sedangkan 

persentase paling rendah adalah indikator 1 yang berarti siswa masih belum siap dalam menerima 

pelajaran matematika. Selanjutnya akan dilakukan penghitungan self concept matematis siswa yang 

didasarkan pada jenis kelamin. 

Tabel 4. Persentase self-concept berdasarkan jenis kelamin 

Indikator Laki-Laki Perempuan 

1 43% 59% 

2 55% 61% 

3 49% 78% 

4 67% 71% 

5 52% 65% 

6 72% 69% 

7 65% 64% 

8 89% 80% 

Rata-Rata 62% 69% 
 

 Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa siswa perempuan lebih unggul daripada siswa laki-laki 

berdasarkan perhitungan persentase. Meskipun siswa perempuan secara umum menunjukkan 

persentase keseluruhan yang lebih tinggi, hal ini tidak menyiratkan bahwa mereka secara konsisten 

mengungguli siswa laki-laki dalam setiap indikator. Dari tabel 4. Dapat dilihat bahwa siswa laki-

laki unggul dalam beberapa indikator seperti pada indikator 6,7,8 yaitu menunjukkan kemampuan 

berkomunikasi dan tahu menempatkan diri, menunjukkan kemauan, keberanian, kegigihan, 

kesungguhan, keseriusan, ketertarikan belajar matematika, menunjukkan kerja sama dan toleran 

kepada orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa siswa laki-laki mungkin memiliki keunggulan 

dalam keterlibatan sosial dan motivasi intrinsik terhadap pembelajaran matematika. Namun 

meskipun siswa laki-laki mungkin menonjol dalam beberapa indikator, perbedaan persentase 

keseluruhan antara siswa perempuan dan laki-laki tetaplah signifikan, dengan selisih sebesar 7%. 

 Hal ini bertentangan dengan pendapat Fortuna, yang menyatakan perbedaan jenis kelamin 

tidak memengaruhi konsep diri sebagai aspek psikologis individu. Ia juga mengatakan bahwa tidak 

terdapat perbedaan antara konsep diri siswa laki-laki dan perempuan (Handayani, 2017). 

Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Suprastowo dan Ciptasari menunjukkan bahwa 

konsep diri laki-laki lebih tinggi daripada perempuan (Damarhadi et al., 2020). Namun dalam 

penelitian ini pada aspek self-concept matematis ternyata didapatkan hasil bahwa self-concept 

matematis siwa perempuan lebih tinggi daripada siswa laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa 

mungkin ada indikator lain dari self-concept matematis yang lebih dikuasai oleh siswa perempuan 

secara umum, yang mungkin tidak sepenuhnya tercermin dalam indikator yang disajikan dalam 

tabel. Perbedaan ini dapat diakibatkan oleh berbagai faktor seperti preferensi belajar, pengalaman 

belajar sebelumnya, atau persepsi terhadap matematika yang berbeda antara kedua jenis kelamin. 

Seperti yang dikatakan Rehanja, perbedaan tingkat atau kategori konsep diri disebabkan oleh 

kondisi kehidupan setiap orang yang berbeda-beda, dan self-concept seseorang dapat dipengaruhi 

oleh banyak hal, seperti keluarga, teman, suasana kelas, bahkan persepsi siswa tentang guru 

mereka (Listanti & Imami, 2022). 
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Beberapa faktor yang menyebabkan self concept matematis siswa perempuan cenderung lebih 

tinggi daripada siswa laki-laki dapat dijelaskan dengan beragam faktor psikososial dan pengalaman 

belajar yang mungkin berbeda antara kedua jenis kelamin. Salah satu faktor yang dapat 

memengaruhi adalah peran guru dalam pembentukan persepsi siswa terhadap kemampuan mereka 

dalam matematika. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa sikap guru dapat mempengaruhi self 

concept siswa (Amir, 2013). Sebagai contoh, sikap guru yang lebih sensitif, halus, dan sabar 

terhadap siswa perempuan dibandingkan dengan siswa laki-laki dapat memainkan peran penting 

dalam meningkatkan self concept matematis siswa perempuan. Guru yang memberikan dukungan 

emosional yang lebih besar kepada siswa perempuan dan memberikan umpan balik yang lebih 

positif terhadap upaya belajar mereka dapat membantu memperkuat keyakinan siswa perempuan 

terhadap kemampuan mereka dalam matematika. Di sisi lain, ketidaksetaraan dalam sikap guru 

terhadap siswa laki-laki dapat berdampak negatif pada self concept matematis mereka. 

Selain faktor belajar, persepsi sosial juga dapat mempengaruhi self-concept matematis. 

Stereotip sosial menganggap siswa laki-laki lebih pandai matematika daripada siswa perempuan 

(Saguni, 2014). Hal ini dapat menghasilkan tekanan bagi siswa perempuan untuk membuktikan 

diri mereka. Ketika siswa perempuan memiliki pengalaman belajar yang positif dan mendapatkan 

pengakuan atas prestasi mereka dalam matematika, hal ini akan meningkatkan kepercayaan diri 

dan self concept matematis mereka. Selain itu, dukungan sosial dari keluarga, teman sebaya, dan 

guru juga dapat berperan penting dalam membentuk self concept matematis siswa (Harefa & Rozali, 

2020). Ketika siswa perempuan merasa didukung dan dihargai dalam upaya belajar mereka, hal 

ini dapat meningkatkan keyakinan mereka terhadap kemampuan matematika mereka dan 

menghasilkan self concept matematis yang lebih positif.  

Namun demikian, penting untuk diingat bahwa faktor-faktor ini mungkin bervariasi antar 

individu dan tidak semua siswa perempuan akan memiliki self concept matematis yang lebih tinggi 

daripada siswa laki-laki. Pengalaman belajar, lingkungan sosial, dan faktor-faktor lainnya dapat 

berinteraksi secara kompleks dan unik untuk setiap individu, sehingga menghasilkan perbedaan 

dalam self concept matematis antara siswa perempuan dan laki-laki. 

Persepsi, keyakinan, dan sikap seseorang terhadap kemampuan mereka untuk memahami 

dan menerapkan konsep matematika dikenal sebagai self-concept matematis. Sebagaimana yang 

diuraikan oleh Rahman self concept merujuk pada kesadaran individu terhadap evaluasi diri, 

pemahaman terhadap pandangan orang lain terhadap dirinya, dan sikap terhadap tindakan yang 

perlu diambil. Sehingga dapat dikatakan bahwa peran self concept matematis dalam konteks 

pembelajaran sangatlah penting bagi siswa karena dapat meningkatkan tanggung jawab dan 

kepercayaan diri mereka dalam menghadapi materi matematika. Implementasi manajemen waktu 

belajar menjadi salah satu faktor yang berpotensi membantu siswa untuk lebih fokus dalam proses 

pembelajaran matematika dan memotivasi mereka untuk terlibat dalam aktivitas yang berkaitan 

dengan pemahaman materi (Nashrullah & Lusiyana, 2019). 

Maka bagi guru untuk menumbuhkan atau meningkatkan self-concept pada siswa. Dengan 

melakukan beberapa hal berikut tanpa membedakan jenis kelamin. 

1. Memberikan penghargaan kepada siswa ketika mereka berhasil menyelesaikan masalah 

matematika atau mencapai tujuan tertentu. Hal ini dapat membantu mereka lebih percaya diri 

dalam kemampuan matematika mereka. Namun demikian, ketika siswa menghadapi 

kesulitan, guru perlu memberikan bimbingan yang membangun tanpa membuat mereka 

merasa rendah diri. Hal ini akan membantu siswa menyadari bahwa kesalahan adalah bagian 
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normal dari proses belajar dan memberikan keyakinan pada siswa bahwa mereka memiliki 

kemampuan untuk mengatasi tantangan 

2. Memberikan umpan balik yang jelas dan membangun kepada siswa tentang proses atau kinerja 

mereka dalam matematika. Guru harus fokus pada upaya atau usaha siswa dalam 

menyelesaikan masalah tidak terfokus pada hasilnya saja. Kemudian guru memberi siswa 

wawasan tentang cara memperbaiki kesalahan atau meningkatkan keterampilan mereka. 

3. Menyajikan kepada siswa mengenai penerapan matematika dalam konteks kehidupan sehari-

hari atau dalam situasi yang relevan dengan minat dan pengalaman mereka. Hal tersebut dapat 

membantu siswa melihat makna belajar matematika yang akan meningkatkan motivasi 

mereka.  

4. Memberikan kesempatan bagi siswa untuk bekerja sama dalam kelompok atau pasangan ketika 

memecahkan masalah matematika. Kolaborasi dapat membantu siswa merasa lebih percaya 

diri saat mereka dapat membantu satu sama lain dan belajar dari satu sama lain. 

5. Guru dapat memberikan perhatian individual kepada setiap siswa. Setiap siswa memiliki 

kekuatan, kelemahan, dan gaya belajar yang berbeda. Dengan mengenali dan memahami 

kebutuhan masing-masing siswa, guru dapat memberikan dukungan yang spesifik dan relevan 

sesuai dengan kebutuhan individu mereka. Hal ini akan membantu memastikan bahwa setiap 

siswa merasa dihargai dan didukung dalam perjalanannya dalam mempelajari matematika, 

yang pada akhirnya akan membantu meningkatkan self-concept matematis mereka. 

Dengan menerapkan strategi ini secara konsisten, guru dapat membantu meningkatkan self-

concept matematis siswa dan membantu siswa merasa lebih percaya diri dan kompeten dalam 

kemampuan matematika mereka. Guru dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

mendukung dan memperkaya, di mana setiap siswa merasa dihargai, didukung, dan mampu 

tumbuh secara akademis. Dengan merasa lebih percaya diri dan kompeten dalam kemampuan 

matematika mereka, siswa akan lebih termotivasi untuk terus belajar dan mengembangkan diri 

mereka dalam pembelajaran matematika yang secara tidak langsung akan membantu 

peningkatakn hasil belajar matematika siswa. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siswa kelas XI-F SMAN 2 XIII Koto Kampar 

secara umum memiliki tingkatan self concept matematis siswa dalam klasifikassi sedang. Analisis 

terhadap variabel jenis kelamin menunjukkan adanya kecenderungan tingkat self concept matematis 

yang lebih tinggi pada siswa perempuan dibandingkan dengan siswa laki-laki, dengan perbedaan 

persentase yang signifikan. Perbedaan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti preferensi 

pembelajaran, pengalaman belajar sebelumnya, perlakuan guru, serta persepsi yang berbeda 

terhadap matematika antara kedua jenis kelamin. Variasi dalam tingkat atau kategori self concept 

ini dapat dijelaskan dengan berbagai kondisi kehidupan individu, mengingat bahwa self-concept 

seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti dinamika keluarga, interaksi sosial dengan 

teman sebaya, lingkungan belajar di dalam kelas, serta pandangan siswa terhadap guru yang 

mengajar. 
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